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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkip Wawancara 

 

A. Judul Penelitian:  

Hak Asuh Anak Pasca Perceraian Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi 

Kasus di Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang) 

B. Tujuan Observasi 

Untuk memperoleh data mengenai praktik pengasuhan anak setelah perceraian, 

dinamika keluarga, peran orang tua, serta pandangan masyarakat dan lembaga 

terkait dalam perspektif sosiologi hukum Islam. 

C. Identitas Lokasi Observasi 

1. Nama Lokasi: Kecamatan Bareng, Kabupaten Jombang 

2. Subjek Observasi: Keluarga pasca perceraian, anak yang diasuh, lingkungan 

masyarakat, serta tokoh agama/masyarakat. 

3. Waktu Observasi: (disesuaikan peneliti, misal: Februari–Maret 2025) 

D. Aspek-Aspek yang Diobservasi 

No 
Aspek yang di 

Observasi 
Indikator Pengamatan Keterangan/Pengamatan 

1. 

Pola 

pengasuhan 

anak pasca 

perceraian 

• Siapa yang mengasuh anak 

(ayah/ibu/keluarga lain)  

• Pola pendidikan, perhatian, dan 

kebutuhan sehari-hari anak 

 

2. 

Peran orang tua 

pasca 

perceraian 

• Intensitas pertemuan anak 

dengan orang tua yang tidak 

mengasuh  

• Bentuk tanggung jawab nafkah, 

pendidikan, dan bimbingan 

agama 

 

3. 

Kondisi 

psikologis dan 

sosial anak 

• Sikap anak terhadap ayah/ibu 

setelah perceraian 

• Interaksi anak dengan teman 

sebaya dan masyarakat 

 

4. 

Pandangan 

masyarakat 

sekitar 

• Respon masyarakat terhadap 

anak dan orang tua yang 

bercerai 

• Dukungan atau stigma yang 

muncul 
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5. 
Perspektif 

hukum Islam 

• Pandangan tokoh agama tentang 

hak asuh anak pasca perceraian 

• Keselarasan praktik dengan 

aturan syariat 
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul Penelitian:  

Hak Asuh Anak Pasca Perceraian Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi 

Kasus di Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang) 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik hak asuh anak pasca perceraian di Kecamatan Bareng 

Kabupaten Jombang? 

2. Bagaimana hak asuh anak pasca perceraian di Kecamatan Bareng Kabupaten 

Jombang  perspektif sosiologi hukum Islam? 

C. Informan 

1. Orang Tua yang bercerai 

2. Keluarga Dekat 

3. Tokoh Agama 

4. Tokoh Masyarakat/ Perangkat Desa 

No 
Fokus 

Penelitian 
Indikator Pertanyaan Wawancara Keterangan 

1. 

Bagaimana 

praktik hak asuh 

anak pasca 

perceraian di 

Kecamatan 

Bareng 

Kabupaten 

Jombang? 

 

Alasan dan 

pertimbangan 

hak asuh anak 

pasca 

perceraian 

Apa alasan utama Bapak/Ibu 

dalam menentukan siapa yang 

mengasuh anak setelah 

perceraian? 
Informan 1: 

Orang Tua 

yang 

Bercerai 

Bagaimana perasaan Bapak/Ibu 

terhadap keputusan tersebut? 

Apakah anak ikut dilibatkan dalam 

menentukan hak asuhnya? 

Peran keluarga 

dalam 

pengasuhan 

anak pasca 

perceraian 

- Bagaimana keluarga ikut serta 

dalam pengambilan keputusan 

mengenai hak asuh anak? 

Informan 2: 

Kerabat 

Dekat 

Apakah keluarga pernah 

mengambil alih tanggung jawab 

pengasuhan? 

Bagaimana cara keluarga 

mendukung anak setelah orang 

tuanya bercerai? 

2. 

Bagaimana hak 

asuh anak pasca 

perceraian di 

Pandangan 

hukum Islam 

tentang hak 

asuh anak 

- Bagaimana pandangan Islam 

mengenai hak asuh anak pasca 

perceraian? 
Informan 3: 

Kyai/Ustadz 

setempat Faktor apa saja yang 

dipertimbangkan dalam 
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Kecamatan 

Bareng 

Kabupaten 

Jombang  

perspektif 

sosiologi 

hukum Islam? 

 

menentukan siapa yang berhak 

mengasuh? 

Bagaimana tokoh agama biasanya 

membantu keluarga dalam 

masalah ini? 

Peran sosial 

dan mediasi 

masyarakat 

- Apakah perangkat desa/tokoh 

masyarakat pernah terlibat dalam 

menyelesaikan masalah hak asuh 

anak? 

 Bagaimana pandangan masyarakat 

sekitar terhadap anak yang orang 

tuanya bercerai? 

Upaya apa yang dilakukan untuk 

menjaga kesejahteraan anak? 
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Lampiran 3  Pedoman Dokumentasi 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Tujuan Dokumentasi  

Untuk memperoleh data tertulis, visual, maupun arsip resmi yang berkaitan 

dengan praktik hak asuh anak pasca perceraian, baik dari segi hukum, sosial, 

maupun agama. Dokumentasi ini digunakan sebagai bukti pendukung hasil 

observasi dan wawancara. 

B. Kisi-kisi Dokumentasi 

1. Kondisi hak asuh anak pasca perceraian (foto wawancara dengan 

keluarga). 

2. Pandangan hukum Islam. 

3. Pandangan masyarakat sekitar (notulen musyawarah desa, arsip mediasi). 
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Lampiran 4 Dokumentasi 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

  
Orang tua yang bercerai 

 

  
Tokoh Agama Aparat Desa 

 

 
Kerabat dekat 
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Lampiran 5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Balasan Penelitian 
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